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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian Studi Penggunaan Antibiotik 

Cefotaxime pada Pasien Sirosis Hati dengan Manifestasi 

Spontaneous Bacterial Peritonitis (SBP) Rawat Inap di RSUD 

Kabupaten Sidoarjo pada periode 1 Januari 2014 sampai dengan 31 

Desember 2014 dapat disimpulkan bahwa : 

-  Penggunaan cefotaxime tunggal dan kombinasi dengan 

persentase sebesar 82,1% dan 17,8%. 

-  Penggunaan cefotaxime (iv) tunggal dosis 3 x 1 gram, 2 x 1 

gram, dan 3 x 2 dengan persentase sebesar 89,3%, 7,1%, dan 

3,6%. 

-  Cefotaxime (iv) kombinasi 3 x 1 gram dan levofloxacin (po) 

1 x 500 mg, cefotaxime (iv)  3 x 1 gram dan metronidazole 

(po) 3 x 500 mg, cefotaxime (iv)  3 x 1 gram dan 

metronidazol (iv) 3 x 1 gram, cefotaxime (iv) 3 x 1 gram dan 

ciprofloxacin (iv) 2 x 1 gram, cefotaxime (iv) 3 x 2 gram  dan 

kanamicin (po)   

3 x 250 mg dengan persentase masing-masing sebesar 3,6% 

2.  Pada penelitian ditemukan Drug Related Problem (DRP) pada 

cefotaxime dosis 2 x 1 gram dan 3 x 2 gram. 
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5.2. Saran 

1. Pada penelitian ini diperlukan penelitian lebih lanjut menggunakan 

metode prospektif agar dapat melihat kondisi pasien secara nyata 

dan menetapkan terapi obat yang tepat. Demi mencapai 

keberhasilan terapi diperlukan kerja sama antar tenaga kesehatan 

meliputi dokter, farmasis, dan perawat. 

2. Himbauan kepada bagian administrasi, supaya menulis RMK 

pasien secara lengkap. 
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